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Abstrak Pengujian bahan bakar pertalite dan pertamax terhadap mesin standar 110 cc
telah dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui optimalisasi kinerja sifat
bahan bakar yang digunakan pada kendaraan bermotor. Dalam penelitian ini
menggunakan uji dynotest yang kemudian Kinerja daya dalam perolehan data dari uji ini
ditelaah dengan metode analisa grafik. Analisa grafik berfungsi sebagai pembaca dari
sifat/kelakuan suatu variabel. Uji daya tiap bahan bakar dibandingkan pada saat tenaga
kinerja mesin berada pada 500 rpm dan 1000 rpm. Penelitian ini memberikan hasil bahwa
dengan menggunakan metode analisa grafik pada saat 500 rpm dan 1000 rpm, bahan
bakar pertamax memiliki kenaikan kinerja daya sebesar 0,4 hp pada perbandingan tiap
500 rpm dan kenaikan kinerja daya sebesar 0,3 hp pada perbandingan tiap 1000 rpm.

Kata kunci: bahan bakar, daya, pertalite, pertamax

Abstract Pertalite and Pertamax fuel tests on a standard 110 cc engine have been carried
out. This study aims to determine the optimization of the performance properties of the
fuel used in motor vehicles. In this study using the dynotest test, then the power
performance in data acquisition from this test was analyzed using the graphical analysis
method. Graph analysis serves as a reader of the nature/behavior of a variable. The
power test of each fuel is compared when the engine performance power is at 500 rpm
and 1000 rpm. This study gives the results that by using the graphical analysis method at
500 rpm and 1000 rpm, Pertamax fuel has an increase in power performance of 0.4 hp at
a ratio of every 500 rpm and an increase in power performance of 0.3 hp at a ratio of
every 1000 rpm.

Keywords: fuel, power, pertalite, pertamax
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|. Pendahuluan

Penggunaan kendaraan bermotor seperti sepeda
motor di Indonesia telah menjadi kebutuhan yang tidak
bisa lepas dari kehidupan sehari-hari. Hampir setiap
aktivitas yang dilakukan manusia ditunjang dengan
adanya sepeda motor. Hal ini membuktikan bahwa
teknologi di bidang otomotif menjadi faktor utama dalam
aktivitas manusia pada masa sekarang. Badan Pusat
Statistik mencatat bahwa sepeda motor pada tahun 2018
sudah mencapai 120 juta unit di Indonesia[1]. Dengan
jumlah unit tersebut, terlihat bahwa kebermanfaatan ilmu
pengetahuan dan teknologi menjadi dasar dalam
pengembangannya, salah satunya pada bahan bakar.
Tidak dapat dipungkiri, semakin bertambah kebutuhan

manusia terhadap sepeda motor, maka konsumsi bahan
bakar pun semakin meningkat. Bersamaan dengan
teknologi otomotif, kendaraan bermotor telah melakukan
beberapa penyempurnaan yang bertujuan untuk
menghemat konsumsi bahan bakar namun mampu
memberikan Kinerja pada mesin[2].

Beberapa peneliti telah banyak membahas
mengenai bahan bakar mulai dari membahas oktan
rendah [3], campuran plastic oil-pertalite [4],
pencampuran etanol pada pertalite [5], dampak
penggunaan pertalite pada mesin [6], pencampuran
dengan bio-etanol [7-9], hingga campuran dengan bahan
bakar pertamax [10]. Adapun membahas

Penentuan kondisi maksimal mesin sangat diperlukan
untuk mengetahui sumber enrgi bahan bakar yang harus
digunakan melalui aspek tingkat kenaikan daya mesin.
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Sehingga tinjauan daya terhadap putaran mesin menjadi
acuan dalam melihat kenaikan tersebut. Dengan
pemaparan di atas, maka analisis mengenai penggunaan
bahan bakar yang berbeda pada mesin dapat dianalisa
dengan menggunakan metode analisa grafik.

I1. Dasar Teori
I.1. Daya

Daya atau tenaga dapat diartikan sebagai besar
kinerja motor terhadap persatuan waktu. Daya memiliki
satuan hp (horse power). Daya pada mesin dapat terukur
dengan menggunakan alat dynotester, sehingga untuk
menghitung daya poros adalah

I:)i:F:‘><L>2<A><n

dengan,

: daya motor (watt)

: tekanan motor (pascal)

: luas permukaan piston (m?)
: langkah piston

. putaran kerja (rpm)

Srr>» U

11.2.  Pertalite

Pertalite merupakan bahan bakar yang diproduksi
oleh PT. Pertamina dengan karakter warna cairan hijau
muda. Niai Oktan atau RON (Research Octane Number)
bahan bakar ini adalah 90, artinya batasan minimal dalam
penggunaan mesin dengan tingkat detonasi bernilai 90.
Nilai ini telah diuji dengan menggunakan metode uji
ASTM D2699.

Adapun batasan minimal stabilitas oksidasi pada
bahan bakar ini adalah 360 menit pada metode uji ASTM
D525. Jenis bahan bakar ini banyak digunakan pada jenis
motor yang memiliki perbandingan kompresi 8 : 1
sampai dengan 9 : 1. Sehingga jenis bahan bakar ini tidak
baik digunakan pada kendaraan yang memiliki kompresi
sangat tinggi disebabkan mampu menstimulasi adanya
detonasi dalam proses pembakaran bahan bakar di motor
bakar.

Proses pemisahan campuran atau biasa disebut
dengan distilasi pada bahan bakar jenis ini dapat terjadi
pada beberapa keadaan. Pada keadaan 10 % volume
penguapan dapat terjadi pada tanpa batasan minimal
hingga batasan maksimal 74 °C, keadaan 50 % volume
penguapan dapat terjadi pada batasan minimal 77 °C
hingga batasan maksimal 125 oC, dan keadaan 90 %
volume penguapan dapat terjadi dengan tanpa batasan
minimal hingga batasan maksimal 180 °C. Adapun titik
didih air dan residu pada bahan bakar ini adalah 215 °C
dan 2 %volume.

Pada bahan bakar jenis ini memiliki batasan tekanan
uap mulai dari 45 kPa hingga 69 kPa serta berat jenis
dalam keadaan suhu tetap di 15 °C mulai dari 715 kg/m3

hingga 770 kg/md.
I1.3. Pertamax

Pertamax merupakan bahan bakar yang diproduksi
oleh PT. Pertamina dengan karakter warna cairan hijau
muda. Niai Oktan atau RON (Research Octane Number)
bahan bakar ini adalah 92, artinya batasan minimal dalam
penggunaan mesin dengan tingkat detonasi bernilai 92.
Nilai ini telah diuji dengan menggunakan metode uji
ASTM D2699.

Adapun batasan minimal stabilitas oksidasi pada
bahan bakar ini lebih besar dibandingkan dengan bahan
bakar pertalite yaitu 480 menit pada metode uji ASTM
D525. Jenis bahan bakar ini banyak digunakan pada jenis
motor yang memiliki perbandingan kompresi 9 : 1
sampai dengan 10 : 1.

Proses pemisahan campuran atau biasa disebut
dengan distilasi pada bahan bakar jenis ini dapat terjadi
pada beberapa keadaan. Pada keadaan 10 % volume
penguapan dapat terjadi pada tanpa batasan minimal
hingga batasan maksimal 70 °C, keadaan 50 % volume
penguapan dapat terjadi pada batasan minimal 77 °C
hingga batasan maksimal 100 °C, dan keadaan 90 %
volume penguapan dapat terjadi dengan batasan minimal
130 °C hingga batasan maksimal 180 °C. Adapun titik
didih air dan residu pada jenis bahan bakar pertamax
sama dengan jenis bahan bakar pertalite.

Pada bahan bakar jenis ini memiliki batasan tekanan
uap mulai dari 45 kPa hingga 60 kPa serta berat jenis
dalam keadaan suhu tetap di 15 °C mulai dari 715 kg/m?®
hingga 770 kg/m?.

I11. Metode Penelitian

Terdapat tiga variabel metode dalam penelitian
ini, yaitu variabel yang bebas, variabel yang terikat, dan
variabel yang terkontrol. Variabel yang bebas dalam
penelitian ini adalah performa mesin 110 cc yang masih
standar seperti pada umumnya. Variabel yang bebas
merupakan variabel dalam penentuannya ditetapkan
sebelum pelaksanaan penelitian sehingga variabel ini
tidak memiliki pengaruh terhadap variabel yang lain.
Adapun variabel terikat yang digunakan pada subjek ini
adalah daya dan peningkatan yang didapatkan dari
variabel yang bebas. Variabel yang terikat sendiri
bermaksud variabel dengan penentuannya dilakukan
pada saat penelitian dan variabel ini bermula pada
variabel yang bebas. Kemudian penentuan variabel yang
terkontrol dala penelitian ini adalah putaran dalam mesin,
seperti yang telah diketahui bahwa variabel terkontrol ini
merupakan variabel dengan besaran yang tetap selama
penelitian.

Dynotest menjadi komponen paling penting dalam
penelitian ini, yang kemudian dihubungkan pada mesin
110 cc, yakni sepeda motor. Pengukuran dynometer ini
akan memperlihatkan kinerja dari mesin dalam hal daya.
Adapun prosedur penelitian ditampilkan pada Gambar 1.



Wahyu Nur Achmadin, Djoko Wahyudi, Indah Noor Dwi Kusuma Dewi

Persiapan

\
Tinjau pustaka

Uji dengan menggunakam
Dynotest:

Bahan Bakar Pertalite
Bahan Bakar Pertamax

|

Ya

Analisa Data

Pembahasan

Simpulan

Gambar 1. Prosedur Penelitian

1VV.Hasil dan Pembahasan

Perlakuan uji dynotest diterapkan untuk mengetahui
nilai daya pada masing-masing bahan bakar, sebagai raw
data, grafik dynotest menerangkan pergerakan antara
daya dan torsi seperti pada Gambar 1.

Adapun analisa perhitungan pada persamaan 1
diterapkan sebagai berikut, dengan tekanan motor
0,000823 pascal; langkah piston dan luas penampang
piston sebesar 53,2 m?, sehingga didapatkan daya pada
putaran 5500 rpm dengan bahan bakar pertalite sebagai
berikut:

_0,000823x53,2x53,2x 5500
2

P = 6405,5 watt

dengan penyetaraan 1 hp = 0.745 kilowatt, maka 6405,5
watt =~ 8,59 hp.

Perhitungan ini dilakukan dengan putaran lainnya.
Adapun hasil perhitungan dan perolehan grafik dynotest
ini kemudian dikumpulkan serta dianalisa dengan
perolehan data yang lain seperti terlihat pada tabel 1.

Tabel 1: Perbandingan daya mesin

Daya
No. Putaran (rpm) Pertalite Y Pertamax
1 5500 8,6 9.4
5 6000 9,7 109
3 6500 10,5 116
4 7000 11,3 12
5 7500 12 11,9
6 8000 12,4 11,5
7 8500 12,3 118
8 9000 12 115

Tabel 1 merupakan hasil banding daya antara bahan
bakar pertalite dengan pertamax. Terlihat pada besarnya
daya mesin dengan bahan bakar pertamax mencapai nilai
lebih tinggi dibandingkan dengan bahan bakar pertalite di
putaran 5500 rpm. Namun, pada putaran 7500 rpm pada
bahan bakar pertamax mengalami penurunan Kinerja.

Setelah mengetahui nilai masing-masing daya
pada tiap putaran, hasil nilai tersebut dijabarkan menjadi
sebuah grafik. Kegunaan analisa grafik ini untuk
memperjelas kejadian/fenomena yang terjadi pada mesin
bakar dengan bahan bakar yang digunakan. Terlihat
bahwa mesin dengan bahan bakar pertalite, pada rentang
putaran 5500 hingga 8000 rpm menunjukkan kenaikan
yang linear dan mencapai titik jenuh pada 8000 rpm
hingga akhirnya mengalami penurunan daya pada
putaran selanjutnya (dapat dilihat pada gambar 2)

g
i
—

5 : ; i | —Dava —Torsi| __|

0 u ¥ u u u ¥
2500 3500 4500 5500 6500 7500 8500 9500
Putaran (rpm)

Gambar 2. Hasil dynotest dengan bahan bakar pertamax

Adapun terjadi perbedaan fenomena pada grafik
mesin dengan bahan bakar pertamax. pada putaran 7000
rpm, daya pada bahan bakar ini mengalami titik jenuh
dan penurunan daya pada putaran selanjutnya. Namun
pada putaran 8500 rpm mengalami pembangkitan tenaga
kembali yang mengakibatkan nilai daya kembali naik dan
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menjadi titik jenuh kembali hingga kemudian kembali
turun pada putaran 9000 rpm.

Gejala penurunan daya tersebut terjadi akibat
adanya kekosongan di dalam ruang motor bakar, yang
menyebabkan loss energy bersamaan dengan tekanan
yang semakin meningkat. Dengan adanya kekosongan
tesebut, pemasukan sumber energi bahan bakar sangatlah
dibutuhkan sehingga menjadi semakin cepat terisi dan
kembali naik[11].

Gejala penurunan ini pun dapat terjadi
dikarenakan pergerakan piston pada putaran tersebut
bergerak dengan sangat cepat yang dimulai dari TMA
hingga TMB. Katup hisap dan katup buang pada mesin
bergerak cepat dalam membuka maupun menutup
jalannya sumber energi, sehingga pada saat piston sudah
sampai di TMA, bahan bakar yang digunakan tidak
terbakar secara sempurna atau masih ada yang tersisa.
Hal ini mengakibatkan terdapat bahan bakar yang tidak
terpakai. Apabila diteruskan, maka akan menyebabkan
konsumsi bahan bakar yang cukup tinggi pada putaran
tertentu.

Adapun peristiwa di atas berpengaruh terhadap
tekanan yang dihasikan pada ruang bakar mesin,
sehingga daya menjadi turun. Dengan demikian, pada
putaran tinggi dengan tekanan ruang bakar mesin masih
konstan akan terjadi detonasi yang menyebabkan daya
menurun[6].

13 T

12,5 +

—— PERTALITE
T «« 4k« PERTAMAX

t t
5000 6000 7000 8000 2000

Putaran (rpm)

Gambar 3. Perbandingan daya terhadap putaran dengan bahan
bakar pertalite dan pertamax

Untuk menentukan optimalisasi bahan bakar
yang digunakan pada mesin, maka diperlukan analisa
lebih lanjut. Dalam hal ini, yang dilakukan adalah
menggunakan metode analisa grafik, dengan menghitung
kenaikan daya tiap putaran. Dalam penelitian ini rentang
yang dilakukan untuk melihat seberapa baik penggunaan
bahan bakar adalah dalam tiap 500 putaran dan tiap 1000
putaran.

Terlihat pada gambar 4.A, titik tertinggi pada
rentang 1000 putaran ini adalah pada bahan bakar
pertamax, Yyaitu mampu memberikan kenaikan daya
sebesar 2,2 hp dibandingkan dengan bahan bakar
pertalite. Adapun pada gambar 4.B, titik tertinggi pada
rentang 500 putaran ada pada bahan bakar pertamax,

yaitu dengan memberikan kenaikan daya sebesar 1,5 hp
dibandingkan dengan bahan bakar pertalite.

Nilai yang bermacam-macam ini dipengaruhi
dengan kandungan nilai oktan pada pertalite dan
pertamax. Pertalite memiliki nilai oktan 90 dan pertamax
memiliki nilai oktan 92. Tingkat ketahanan terhadap suhu
pada bahan bakar pertamax lebih baik dibandingkan
dengan bahan bakar pertalite. Hal ini disebabkan tekanan
di dalam ruang bakar mempengaruhi
konsumsi/penggunaan sehingga sebelum percikan bunga
api pada komponen busi menyentuh bahan bakar, tidak
terbakar secara spontan atau terdetonasi (terbakar
sendiri)[6].

25 1
—&— pertalite
- 2 —— pertamax
o
£
&
815 1
c
5
P 11
£
[
o
.05
0 + + + t ¥ !
5000 5500 6000 6500 7000 7500 8000 8500 9000
a Putaran (rpm)
16 ¢
——pertalite
1.4 A
- pertamax
12+
[-%
= 1 4
g
o 08
c
a
# 06
-
z
= 04
&
0,2
0 P
2 255 6000 6500 7000 7500 8000 8500 9000 9500
b ! Putaran (rpm)

Gambar 4. Perbandingan daya pada bahan bakar pertalite dan
pertamax. (a) tiap 1000 rpm dan (b) tiap 500 rpm

Distilasi pada bahan bakar pertalite adalah 50 %
volume penguapan 215°C. Dengan proses tersebut, maka
proses pembakaran pada bahan bakar pertalite kurang
baik dibandingkan dengan proses pembakaran pada
bahan bakar pertamax. Sehingga semakin tinggi nilai
oktan dengan proses distilasi yang lebih rendah akan
menghasilkan daya yang lebih baik

Pertamax memiliki distilasi 50% volume
penguapan 110 °C sedangkan pertalite memiliki distilasi
50% volume penguapan 215 °C sehingga pembakaran
bahan bakar akan lebih baik daripada pertalite. Jadi
semakin tinggi nilai oktan dan semakin rendah proses
distilasi penguapan pada bahan bakar yang digunakan



Wahyu Nur Achmadin, Djoko Wahyudi, Indah Noor Dwi Kusuma Dewi

akan menghasilkan torsi dan daya yang lebih baik,
seperti terlihat pada Gambar 3.[6].

V. Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang telah dibahas pada bab
sebelumnya, penelitian ini memberikan kesimpulan
bahwa sifat/kelakuan pada bahan bakar pertamax
memiliki kenaikan kinerja daya sebesar 0,4 hp pada
perbandingan tiap 500 rpm dan kenaikan kinerja daya
sebesar 0,3 hp pada perbandingan tiap 1000 rpm. Adapun
metode yang digunakan adalah membandingkan
kenaikan daya pada tiap 500 rpm dan 1000 rpm.
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